BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Sapardi Djoko Damono merupakan seorang pujangga/penyair tanah air
yang karya-karyanya dikagumi oleh banyak orang. Sapardi adalah penggubah.
Segala yang rumit dibuatnya menjadi lebih sederhana. Karya-karyanya
dimusikalisasi dan diterjemahkan ke pelbagai bahasa, sebab Sapardi menulis
tentang hal-hal yang dekat. Hal-hal yang ada di sekitar dirinya, yang kelihatan
remeh dan enggan dijangkau oleh banyak orang, tetapi dijadikannya sebagai konten
menulis yang bernas. Tidak heran kalau Sapardi memperoleh banyak penghargaan,
entah secara nasional, maupun internasional. Karya-karyanya bermakna dan

menyentuh realitas. Suatu refleksi tentang kehidupan.

Puisinya yang berjudul Dongeng Marsinah adalah sebuah refleksi tentang
kehidupan pula, dengan basis refleksinya yakni kemanusiaan. Sebuah karya yang
lahir atas dasar humanisme, yang digagaskannya dengan amarah yang meletup-
letup. Sapardi mengkritik tajam Orde Baru yang menghalalkan segala cara untuk
mengangkangi kemanusiaan. Sapardi mengangkat realitas tersebut ke dalam sajak
yang panjang, ada enam bagian yang dilukiskannya secara puitik-naratif. Sapardi
menonjolkan sebuah tema tentang manusia yang mengalami ketidakadilan,
manusia yang mengalami penindasan, dan ironisnya manusia di sini adalah seorang
perempuan. Perempuan sebagai subjek yang bermartabat mengalami suatu

penindasan.

Perempuan itu bernama Marsinah, ia dibunuh lantaran perjuangannya
dalam menyuarakan hak-hak kaum buruh. Pihak-pihak yang terganggu dengan
sikap humanisnya tersebut, merasa bahwa Marsinah adalah musuh yang harus
dimusnahkan. Petaka pun menghampiri Marsinah. la ditemukan di sebuah hutan-

belukar, dengan badan/fisik yang sudah diobrak-abrik.
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Sapardi dalam puisi tersebut, memposisikan dirinya sebagai seorang
feminis yang mau melawan segala bentuk ketidakadilan yang menimpa Marsinah.
Sapardi tidak seperti biasanya, yang kerapkali sopan dan kalem, sebagaimana puisi-
puisinya yang lain seperti Aku Ingin, Hujan Bulan Juni, dan sebagainya. Sapardi
penuh emosional menggambarkan peristiwa tragis tersebut, dengan diksi yang
menggugat. Sapardi seperti dikaruniai ayat-ayat api yang membara.

Tidak heran bahwa Sapardi murka. Marsinah diapiti oleh dua ideologi yang
kejam, yakni patriarkisme dan kapitalisme. Kedua ideologi ini yang menjadi pokok
pembahasan kaum feminis sosialis, sebab menurut mereka (feminis sosialis),
patriarkisme dan kapitalisme adalah dua hal yang menyebabkan kaum perempuan
tertindas. Hal ini kemudian melatari penulis untuk mengkaji puisi Dongeng
Marsinah dari pendekatan feminisme, secara khusus feminisme sosialis. Penulis
melihat dua hal tersebut, yakni patriarkisme dan kapitalisme berpengaruh kuat dan
terlibat dalam tindakan kekerasan atau penindasan yang terjadi pada diri Marsinah.
Adapun hasil kajian tentang feminisme sosialis dalam puisi Dongeng Marsinah

karya Sapardi Djoko Damono dikemukakan seperti berikut ini.

Pertama, pekerjaan ataupun tugas yang diemban Marsinah sebagaimana
dijelaskan oleh Sapardi sebagai buruh pabrik arloji, merupakan suatu spirit
feminisme bahwa kaum perempuan tidak hanya di rumah saja atau berurusan
dengan hal-hal domestik, yakni sumur, dapur, dan kasur, tetapi lebih dari itu
Marsinah telah menunjukkan suatu sikap yang berbeda, anti-mainstream dengan
berani keluar dari anggapan atau konstruksi yang dibangun masyarakat bahwasan
perempuan itu di rumah saja, mengurus hal-hal domestik. Marsinah menjungkal
pandangan tersebut. Marsinah keluar dari kungkungan itu dan mengurus hal-hal
yang bersifat publik. Marsinah secara pasti melawan patriarkisme dan kapitalisme
yang terbentuk secara struktural dalam ruang lingkup yang kecil, yang bersifat
domestik, yakni rumah tangga dengan mengurus hal-hal yang bersifat publik,
sebagaimana yang dijelaskan Sapardi sebagai buruh pabrik arloji.

83



Kedua, pekerjaan Marsinah sebagai buruh pabrik membawanya masuk pada
suatu sistem yang patriarkis dan kapitalis dengan ruang lingkup yang lebih
luas/publik. Marsinah berhadapan dengan pihak pengusaha dan pemerintah
sekaligus yang merupakan momok (patriarkis dan kapitalis) yang menyebabkannya
terpuruk. Pengusaha memperlakukan sebuah sikap yang tidak adil, yakni
memberikan upah yang rendah kepada kaum buruh/pekerja, termasuk Marsinah.
Sedangkan pemerintah selalu dan senantiasa berada di belakang pengusaha,
menjadi backing/kekuatan bagi pengusaha tatkala kecurangan terjadi. Kedua pihak
tersebut (Pemerintah dan pengusaha) menggunakan power/kekuasaan mereka,
sehingga menimbulkan efek sekat/kelas yang dominatif (baca: kapitalisme).
Namun demikian, Marsinah tidak tinggal diam. Marsinah seperti ‘api yang dekat
dengan bensin’, amarahnya membuncah, ia mengajak teman-temannya untuk

melawan. Mereka melakukan pemogokan kerja.

Ketiga, tindakan Marsinah dalam menentang atau melawan pihak
perusahaan dengan melakukan demo dan pemogokan kerja merupakan suatu bentuk
spirit feminisme sosialis yang orisinal. Marsinah hendak mendesak kemapanan
patriarkis sekaligus kapitalis yang berakar kuat dalam perusahaan tersebut, yang
mana di dalamnya turut bergerak juga pemerintah (tampak pada pihak militer).
Marsinah hendak menyatakan bahwa kaumnya perempuan bukanlah bola sodok
atau roda pedati yang digelinding-gelinding atau diputar seenak dan sekenanya saja.
Kaum perempuan juga adalah manusia, subjek yang bermoral dan bermartabat.

Keempat, perlawanan yang dilakukan oleh Marsinah membawanya pada
suatu dampak yang riskan dan fatal. Marsinah diculik dan dianiaya sampai mati.
Jasadnya lalu dibuang ke hutan. Marsinah menuju surga. Namun demikian,
kematian Marsinah adalah suatu peristiwa yang heroik. Marsinah memperoleh
penghargaan Yap Tiam Hiem Award, sebagai simbol kemanusian, karena
perjuangannya bagi kaum buruh. Sapardi melukis Marsinah sebagai arloji sejati,
detik yang tak lelah berdetak, sebab Marsinah tidak mundur selangkah pun dalam
memperjuangkan keadilan yang dicoreng secara patriarkis-kapitalis oleh pengusaha

dan pemerintah (militer).
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Kelima, puisi Dongeng Marsinah merupakan suatu bentuk kritik sastra
feminis, lantaran mengangkat ke permukaan Kkritik-kritik kaum perempuan,
terutama kaum feminis sosial terhadap institusi-institusi elitis sekaliber pemerintah,

pengusaha, dengan pelaku utamanya yakni laki-laki.

5.2 Saran

Setiap manusia, entah laki-laki maupun perempuan merupakan makhluk
yang bermartabat dan bermoral. Tuhan menciptakan laki-laki dan perempuan
sehakikat dan sederajat, sebagai partner dalam kehidupan, sebagai mitra kerja yang
sepenanggungan. “Kamu bukan lagi dua, melainkan satu” (Bdk. Mat. 19:6). Oleh
karena itu, kesatuan dan keutuhan itu mesti dijaga, mesti dirawat. Bukan
sebaliknya, saling merendahkan satu sama lain.

Munculnya persoalan-persoalan tragis semacam ketidakadilan, penindasan
dan kekerasan terhadap kaum perempuan, sebagaimana yang dialami tokoh
Marsinah dalam puisi Dongeng Marsinah merupakan hal-hal yang tentu saja
mengangkangi hasil cipta Tuhan. Gambaran Marsinah yang diculik, dianiaya,
dipukul, merupakan hal-hal yang mencederai identitas manusia sebagai mahkluk
yang bermartabat dan bermoral. Dengan kata lain, manusia sebagai subyek yang
dicipta tidak menghargai hasil cipta Tuhan tersebut. Manusia mengabaikan
identitasnya sebagai subyek yang bermoral. Namun demikian, manusia tetaplah
makhluk sosial. Manusia membutuhkan manusia lain untuk terus berkreasi dan
berkolaborasi. Homo homini socius. Berikut ini, penulis memberikan beberapa
saran yang boleh diperhatikan pembaca.

Pertama, saran bagi pemerintah dan perusahaan. Puisi Dongeng Marsinah
karya Sapardi Djoko Damono merupakan sebuah puisi yang menyinggung dan
mengkritik keras pihak pemerintahan (dalam hal ini Orde Baru) dan pihak
perusahaan. Kendatipun, konteks peristiwanya terjadi pada era Orde Baru, tetapi
unsur pelanggarannya masih relevan dengan konteks yang terjadi sekarang ini,
yakni penindasan terhadap masyarakat. Lemahnya pemerintah dalam
menginternalisasi hukum dan undang-undang yang berlaku, menyebabkan kasus-
kasus seperti yang dialami oleh Marsinah pun terjadi. Sedangkan pihak perusahaan

memperlakukan para pekerja dengan tidak adil, memberikan upah yang kecil. Oleh
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karena itu, saran penulis, pemerintah mesti selalu berpegang teguh pada hukum dan
undang-undang yang berlaku, agar kasus-kasus seperti pelanggaran HAM,
penindasan karena alasan gender dan lain-lain yang merusak citra bangsa Indonesia
tidak lagi terjadi di bumi Indonesia ini. Dalam maklumat alinea keempat
pembukaan UUD 1945 ditekankan mengenai tugas pemerintah supaya melindungi
segenap bangsa Indonesia. Sedangkan perusahaan mesti menjadi penopang negara
dengan mendukung negara dalam menciptakan kesejahteraan bagi masyarakat,

dengan memberikan upah yang selayaknya bagi setiap pekerja.

Kedua, saran bagi masyarakat. Persoalan tentang penindasan karena alasan
gender, tentang perempuan yang terluka adalah persoalan kemanusiaan, dan
persoalan kemanusiaan adalah persoalan tentang masyarakat itu sendiri.
Masyarakat sebagai wadah, tempat sekelompok orang/manusia terjalin satu sama
lain harusnya menjadi pelopor anti kekerasan. Masyarakat mesti menciptakan
situasi yang adil, agen sosialis yang menebarkan kedamaian, ketentraman. Bukan

sebaliknya membawa kekacauan dan merugikan orang lain.

Ketiga, saran bagi agen pastoral. Tindakan yang menimpa kaum
perempuan, sehingga perempuan selalu menjadi tokoh yang underdog dalam
kehidupan sehari-hari, bisa saja dilatari oleh nurani seseorang yang terlampau
tumpul. Di sini, para agen pastoral mesti memainkan peranannya. Tugas
pelayanan/pewartaan yang diemban harus berdaya transformatif, harus mempunyai
daya ubah yang mempengaruh orang pada kesadaran akan pentingnya martabat dan
harkat setiap orang. Pencederaan terhadap tubuh seseorang sama halnya
pencederaan terhadap Tuhan yang hadir dalam diri orang tertentu. Tubuh manusia
mesti dijaga dan dipelihara sebab didalamnya berdiam Tuhan yang hidup.

Keempat, saran bagi kaum cendekiawan. Selain nurani sesorang yang
tumpul, tindak kekerasan yang menimpa kaum perempuan juga terjadi karena akal
budi seseorang yang tumpul. Pemahaman tentang sesuatu yang benar dan sesuatu
yang salah merupakan kesadaran moral yang dasariah yang diatur oleh akal budi
dan hati nurani. Kaum cendekiawan hadir sebagai tokoh yang mencerahkan
masyarakat, bahwa tindakan kekerasan terhadap perempuan merupakan amoralitas

yang mengangkangi kaum perempuan sebagai makhluk yang bermartabat, makhluk
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yang rasional. Kaum cendekiawan hadir untuk memberi pertimbangan-
pertimbangan rasional kepada masyarakat tentang mana yang benar dan mana yang

salah.
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